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Abstrak 

Edukasi dengan media sosial Instagram dan YouTube merupakan cara preventif yang menarik bagi remaja, terutama dalam 

meningkatkan pengetahuan gizi. Peningkatan pengetahuan tentang gizi dapat mempengaruhi sikap dan perilaku dalam 

pemilihan bahan makanan yang bergizi seimbang, sehingga secara tidak langsung akan berpengaruh pada status gizi 

remaja. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh media sosial Instagram dan YouTube terhadap pengetahuan 

gizi seimbang pada siswa SMA Negeri 1 Cikarang Utara. Jenis penelitian ini merupakan Quasi-experiment, rancangan one 

group pretest-posttest design. Jumlah responden sebanyak 52 siswa kelas 11 (26 siswa kelompok Instagram; 26 siswa 

kelompok YouTube) dan diberi intervensi melalui postingan Instagram dan video YouTube masing-masing sebanyak dua 

kali dalam satu minggu dan diulang selama empat minggu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

pengaruh pemberian edukasi gizi dengan media sosial Instagram terhadap pengetahuan (Pv=0,000) dan ada pengaruh 

pemberian edukasi gizi dengan media sosial YouTube terhadap pengetahuan (Pv=0,010). Kemudian, pemberian edukasi 

gizi dengan Instagram dapat berpengaruh terhadap pengetahuan sebesar (41,9%) dan dengan YouTube sebesar (24,3%). 

Kata Kunci: Edukasi Gizi, Instagram, Pengetahuan Gizi Seimbang, YouTube. 

 

Abstract 

Education with social media on Instagram and YouTube is an interesting preventive way for teenagers, especially in improving 

nutritional knowledge. Increased knowledge about nutrition can influence attitudes and behavior in the selection of nutritionally 

balanced food ingredients, so that indirectly will affect the nutritional status of adolescents. This research was conducted to find out 

the influence of Instagram and YouTube social media on balanced nutrition knowledge in students of SMA Negeri 1 Cikarang 

Utara. This type of research is Quasi-experiment, with one group pretest-posttest design. The respondents were 52 students, 11th 

graders (26 students, Instagram groups; 26 students, YouTube groups) and were intervened through Instagram posts and YouTube 

videos twice each in one week and repeated for four weeks. The results of this study showed that there is an influence of nutrition 

education with Instagram social media on knowledge (p= 0.000) and there is an influence of nutrition education with YouTube 

social media on knowledge (p= 0.010). Then, providing nutrition education with Instagram can affect knowledge by (41.9%) and 

with YouTube (24.3%). 

Keywords:  Nutrition Education, Instagram, Knowledge of Balanced Nutrition, YouTube. 
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Pendahuluan 

Berdasarkan data di Riset Kesehatan 

Dasar tahun 2013, prevalensi status gizi 

remaja yang mengalami kegemukan 

sebanyak 7,3 persen dan meningkat pada 

tahun 2018 sebesar 9,5 persen. Provinsi 

Jawa Barat tahun 2017 memiliki prevalensi 

remaja umur 16-18 tahun dengan status gizi 

kurus sebesar 9,1 persen (1,4% sangat 

kurus dan 7,7% kurus) dan status gizi gizi 

gemuk sebanyak 7,6 persen (6,2% gemuk 

dan 1,4 % obesitas). Sementara, Kabupaten 

Bekasi termasuk kedalam 12 

kabupaten/kota yang memiliki angka 

prevalensi diatas rata-rata angka Jawa Barat 

dalam masalah gizi remaja dengan status 

gizi sangat kurus (2,3%) dan gemuk 

(≥6,2%).
1
  

Status gizi pada remaja tidak bisa 

dianggap hal sepele karena keadaan itu 

akan berdampak pada masalah kesehatan 

sekarang bahkan sampai dewasa nanti. 

Kelebihan berat badan, obesitas, dan profil 

metabolisme yang buruk pada masa remaja 

akan berdampak dengan kejadian penyakit 

kronis dan kematian di kemudian hari.
2
 

Sementara dampak dari kekurangan gizi 

juga dapat menimbulkan sejumlah 

gangguan dalam proses pertumbuhan, 

menurunkan produktivitas kerja, sulit 

berkonsentrasi, turunnya imunitas dan 

perilaku.
3
 Selain itu, dampak dari 

malnutrisi juga akan menjadi beban pada 

perekonomian suatu negara karena 

meningkatnya risiko penyakit kronis, biaya 

kesehatan dan biaya tidak langsung akibat 

penyakit, sehingga situasi ini akan 

mengakibatkan turunnya kualitas hidup dan 

angka harapan hidup seseorang.
4
  

Status gizi yang buruk pada remaja 

sebagian besar dikarenakan rendahnya 

pengetahuan tentang gizi dan kesehatan.
3
 

Sementara pengetahuan gizi yang baik 

diperlukan, agar dapat menunjang 

ketepatan remaja bersikap dan berperilaku 

dalam menyeleksi pangan yang sesuai 

dengan gizi seimbang dan kebutuhan. 

Sehingga perlu dilakukan intervensi 

dimulai sedini mungkin dan pada periode 

ini memungkinkan adanya kesempatan 

kedua untuk diterapkan intervensi.
2
 

Pengubahan peningkatan 

pengetahuan gizi dapat dilakukan dengan 

sebuah edukasi gizi.
5 

Secara umum, 

penggunaan metode edukasi berbasis media 

sosial telah digunakan untuk praktik diet 

tetapi lebih jarang untuk meningkatkan 

pengetahuan nutrisi.
6
 Pemanfaatan media 

sosial dapat merupakan solusi terbaru dan 

dapat menjadi fitur yang menjanjikan 

dalam melakukan intervensi khususnya 

bidang gizi pada kelompok remaja dan 

dewasa.
7
 

Pada penelitian terdahulu edukasi gizi 

seimbang dilakukan secara tatap muka 

dengan ceramah atau tanya jawab. Namun 

pada penelitian ini, dilakukan pemberian 

edukasi gizi melalui pemanfaatan media 

sosial Instagram dan YouTube dengan 

tujuan mengetahui pengaruh edukasi 

dengan media sosial Instagram dan 

YouTube terhadap pengetahuan gizi 

seimbang pada siswa SMA Negeri 1 

Cikarang Utara. 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan jenis 

quasy-experimental without group controls, 

dengan rancangan one group 

pretest-posttest design. Penelitian ini 

diawali dengan melakukan tes awal 

(pre-test) terkait pengetahuan gizi 

seimbang sebagai baseline secara daring 

(online) menggunakan kuesioner Google 

Form. Lalu, diberikan perlakuan berupa 

edukasi  gizi seimbang kepada responden 

penelitian selama 4 minggu. 

Intervensi dilakukan dengan dua 

media edukasi berbeda yaitu, kelompok 

intervensi pertama diberikan melalui media 

sosial Instagram sebanyak dua kali per 

minggu dengan pengulangan selama empat 

minggu. Kemudian kelompok intervensi 

kedua diberikan melalui media sosial 

YouTube sebanyak dua kali per minggu 

dengan pengulangan selama empat minggu. 

Selanjutnya responden penelitian di uji 

ulang (post-test) terkait  pengetahuan gizi 

seimbang secara daring (online) 



Rinarto DL, dkk / Jurnal Ilmu Kesehatan Masyarakat. 2022; 11 (3): 287-292      

289 

menggunakan kuesioner Google Form 

yang dilakukan secara serentak dan 

pembatasan waktu mengisi selama 30 

menit. Penelitian ini dilakukan pada siswa 

SMA Negeri 1 Cikarang Utara dengan 

jumlah sampel 52 orang siswa kelas XI  dan 

masing-masing kelompok terdiri dari 26 

orang. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan data primer yang 

dilakukan dengan pre-test dan post-test 

melalui Google Form. 

Data akan dianalisis pertama dengan 

Paired T-test untuk mengetahui perbedaan 

nilai skor pengetahuan sebelum dan 

sesudah pemberian edukasi melalui 

masing-masing media sosial Instagram 

maupun YouTube, dengan melihat nilai Sig. 

(2-tailed) yang memiliki ketentuan jika 

nilai tersebut kurang dari 0.05 memiliki arti 

terdapat perbedaan antara sebelum dan 

sesudah edukasi, begitupun kondisi 

sebaliknya. Analisis kedua dilakukan 

menggunakan Regresi Linier Sederhana 

untuk mengetahui adanya pengaruh atau 

tidak pada pengetahuan setelah diberikan 

edukasi melalui media sosial Instagram 

maupun YouTube, dengan melihat nilai Sig. 

yang memiliki ketentuan jika nilai tersebut 

kurang dari 0.05 memiliki arti terdapat 

pengaruh pada edukasi yang diberikan 

terhadap pengetahuan, begitupun 

sebaliknya. Analisis regresi linier 

sederhana juga untuk mengetahui besarnya 

pengaruh edukasi terhadap meningkatkan 

pengetahuan, dengan melihat nilai 

R-square pada masing-masing media 

edukasi yaiu Instagram dan YouTube. 

 

Hasil   

Berdasarkan tabel 1 hasil Paired 

T-test pada kelompok Instagram, 

didapatkan nilai signifikansi (2-tailed) 

sebesar 0,002, maka dapat dinyatakan 

bahwa terdapat perbedaan pengetahuan gizi 

seimbang sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi gizi melalui media sosial Instagram. 

Nilai rata-rata pada kelompok Instagram 

sebelum diberikan edukasi sebesar 73,65, 

setelah diberikan edukasi nilai rata-rata 

meningkat sebanyak 6,55 poin menjadi 

80,2. Pada kelompok YouTube, hasil paired 

T-test didapatkan nilai signifikansi 

(2-tailed) sebesar 0,000, maka dapat 

dinyatakan bahwa terdapat perbedaan 

pengetahuan gizi seimbang antara sebelum 

dan sesudah diberikan edukasi gizi melalui 

media sosial YouTube. Nilai rata-rata pada 

kelompok YouTube sebelum diberikan 

edukasi sebesar 72,3 setelah diberikan 

edukasi nilai rata-rata meningkat sebanyak 

8,65 poin menjadi 80,2. 

Berdasarkan tabel 2 diketahui angka 

konstan dari nilai a sebesar 9,748 yang 

memiliki arti bahwa jika tidak ada edukasi 

dengan media Instagram, maka nilai 

konstan pengetahuan gizi seimbang 

responden adalah sebesar 9,748 atau sama 

dengan nilai skor 48,74. Kemudian, angka 

koefisien regresi dari nilai b sebesar 0,797 

yang memiliki arti bahwa setiap 

penambahan 1 kali edukasi dengan media 

Instagram, nilai pengetahuan gizi seimbang 

responden meningkat sebesar 0,797 atau 

3,985 poin. Nilai koefisien regresi bernilai 

positif, memiliki arti bahwa edukasi gizi 

dengan Instagram berpengaruh positif 

terhadap pengetahuan gizi seimbang 

responden, sehingga didapatkan persamaan 

regresi Y = 9,748 + 0,797 X. 

 

 
Tabel 1. Perbedaan Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Edukasi melalui Instagram dan YouTube 

 
Variabel  Mean Sig. (2-tailed) 

Instagram Sebelum 

Sesudah 

73,65 
0,002 

80,2 

YouTube Sebelum 

Sesudah 

72,3 
0,000 

80,95 
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Tabel 2. Pengaruh Edukasi Media Instagram dan YouTube terhadap Pengetahuan Gizi Seimbang 

 
Variabel a b Sig. R-square 

Edukasi Instagram terhadap pengetahuan 9,748 ,797 ,000 ,419 

Edukasi YouTube terhadap pengetahuan 5,308 ,581 ,010 ,243 

 

Pada tabel 2 dapat diketahui besar 

nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Nilai 

Sig. yang lebih kecil dari probabilitas 0,05 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh edukasi dengan media sosial 

Instagram terhadap pengetahuan gizi 

seimbang. Kemudian, besarnya pengaruh 

edukasi dengan Instagram terhadap 

pengetahuan gizi seimbang dapat diketahui 

dari nilai R-square sebesar 0,419. Nilai ini 

menyatakan bahwa pengaruh edukasi 

dengan media sosial Instagram terhadap 

pengetahuan gizi seimbang adalah sebesar 

41,9% sedangkan 58,1% terpengaruh oleh 

variabel lain yang tidak diteliti. 

Berdasarkan tabel 2 diketahui angka 

konstan dari nilai a sebesar 5,308 yang 

memiliki arti bahwa jika tidak ada edukasi 

dengan media YouTube, maka nilai konstan 

pengetahuan gizi seimbang responden 

adalah sebesar 5,308 atau sama dengan 

memiliki nilai skor 26,54. Kemudian, 

angka koefisien regresi dari nilai b sebesar 

0,581 yang memiliki arti bahwa setiap 

penambahan 1 kali edukasi dengan media 

YouTube, nilai pengetahuan gizi seimbang 

responden meningkat sebesar 0,581 atau 

2,905 poin. Nilai koefisien regresi bernilai 

positif, memiliki arti bahwa edukasi gizi 

dengan YouTube berpengaruh positif 

terhadap pengetahuan gizi seimbang 

responden. Sehingga didapatkan persamaan 

regresi Y = 5,308 + 0,581 X.  

Pada tabel 2 dapat diketahui besar 

nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,010. Nilai 

Sig. yang lebih kecil dari probabilitas 0,05 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh edukasi dengan media sosial 

YouTube terhadap pengetahuan gizi 

seimbang. Kemudian, besarnya pengaruh 

edukasi dengan YouTube terhadap 

pengetahuan gizi seimbang dapat diketahui 

dari nilai R-square sebesar 0,243. Nilai ini 

menyatakan bahwa pengaruh edukasi 

dengan media sosial Instagram terhadap 

pengetahuan gizi seimbang adalah sebesar 

24,3% sedangkan 75,7% terpengaruh oleh 

variabel lain yang tidak diteliti. 

 

Pembahasan 

Pada hasil uji Paired T-Test 

didapatkan bahwa terdapat perbedaan 

sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

melalui media sosial Instagram dan 

Youtube. Selaras dengan penelitian 

sebelumnya, yaitu terdapat perbedaan 

sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

dengan media sosial Instagram dan 

Facebook yang memiliki p-value sebesar 

0,000.
 8

 Pada penelitian Basir memiliki 

hasil uji statistic yang menunujukkan nilai 

p-value 0,000 yang memiliki arti bahwa 

terdapat pengaruh sebelum dan sesudah 

edukasi gizi melalui media social 

(Whatsapp) yang tersampaikan melalui 

video.
9
 

Mengacu pada hasil uji statistic 

regresi, bahwa terdapat pengaruh pada 

kedua kelompok dengan media sosial 

Instagram dan YouTube terhadap 

pengetahuan gizi seimbang. Pengetahuan 

merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi perilaku, jika seseorang 

memiliki pengetahuan gizi yang baik maka 

perilaku dan tindakan terhadap gizi juga 

akan baik. Pada penelitian ini, pengetahuan 

gizi seimbang yang memuat 10 pedoman 

gizi seimbang, 4 pilar gizi seimbang dan 

adanya visualisasi pedoman gizi seimbang 

dapat meningkatkan pengetahuan yang 

selanjutnya dapat menentukan sikap dan 

perilaku remaja dalam memilih bahan 

makanan, mengonsumsi bahan makanan 

hingga memperhatikan kesehatan dan 

keadaan gizi diri sendiri. Memperoleh 

pengetahuan gizi dapat dilakukan dengan 

adanya pemberian edukasi gizi salah 

satunya media sosial Instagram dan 

YouTube.  

Pada penelitian Firmansyah,dkk 
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menyatakan bahwa edukasi gizi melalui 

media sosial berpengaruh dalam 

meningkatkan pengetahuan gizi remaja 

sebesar 1.100 kali lipat dari kelompok 

kontrol.
10

 Remaja masa kini lebih memilih 

menggunakan kecanggihan teknologi untuk 

mencari berbagai macam informasi yang 

mereka butuhkan dan dianggap tidak 

membosankan karena berbagai konten 

menarik di dalamnya juga dapat diakses 

dalam waktu yang bersamaan.
10 

Edukasi 

gizi melalui media sosial merupakan salah 

satu cara untuk meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat dengan pemberian 

edukasi gizi.
11

 Maka dapat dikatakan bahwa 

penggunaan media sosial yang tepat sangat 

membantu dalam proses pendidikan 

terutama dalam peningkatan pengetahuan 

gizi pada remaja.
8 

Berdasarkan pada perhitungan 

R-square kedua kelompok media, pengaruh 

edukasi terhadap pengetahuan gizi 

seimbang lebih besar jika menggunakan 

media Instagram (41,9%) dibandingkan 

dengan media YouTube (24,3%). Faktor 

yang mempengaruhi besarnya pengaruh 

media Instagram pada remaja adalah 

audiens utama Instagram merupakan 

remaja.
12

 Pernyataan tersebut mendukung 

pernyataan KB yang menyebutkan bahwa 

remaja membuka aplikasi Instagram lebih 

dari 10 kali dalam sehari. Ini menunjukkan 

bahwa remaja tertarik dalam penggunaan 

Instagram yang merupakan audiens utama 

aplikasi tersebut. Pada penelitian Utami, 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

terhadap kemampuan berpikir siswa kelas 

10 SMA  Negeri 8 Surakarta dengan 

bantuan Instagram yang didukung dari hasil 

nilai siswa kelas intervensi (87,72) lebih 

besar daripada kelas kontrol (77,12).
13

 

Instagram lebih sering digunakan oleh 

remaja terutama untuk membuat identitas 

online, berkomunikasi dengan orang lain, 

dan membangun jaringan sosial selain 

digunakan untuk edukasi.
14

 Kemudian 

diduga bahwa tampilan informasi yang 

tersampaikan terlihat singkat dan jelas pada 

tiap postingan Instagram, sehingga dapat 

berpengaruh dalam memahami informasi 

yang disampaikan, dalam hal ini 

pengetahuan gizi seimbang. Hal ini 

didukung dengan penjelasan tentang 

Instagram, yaitu dalam satu postingan 

memuat gambar yang sudah diberi filter 

atau editing agar terlihat menarik para 

audiens nya.
15

 

Pada media edukasi YouTube dalam 

bentuk video, memiliki pengaruh sebesar 

24,3% terhadap pengetahuan gizi 

seimbang. Menurut Folkvord edukasi 

terkait gizi dan makanan dengan sebuah 

klip video dapat meningkatkan 

pengetahuan hingga mempengaruhi pilihan 

makanan seseorang dengan menjelaskan 

secara rinci tentang materi edukasi tersebut. 

Selaras dengan pernyataan Li, yang 

mengatakan bahwa video edukasi pada 

media YouTube memiliki nilai skor yang 

tinggi secara signifikan dan lebih sedikit 

ada yang menekan tombol dislike.
16

 Namun 

Daun menuturkan bahwa meskipun 

terdapat beberapa fitur dari aplikasi 

YouTube seperti like, dislike, dan share 

yang digunakan untuk mengevaluasi kesan 

positif dari video yang diunggah, alasan 

pengguna atau responden menekan tombol 

suka atau tidak suka, tidak diketahui dan 

bersifat subjektif, karena tindakan ini 

belum tentu untuk memahami pesan 

pendidikan.
11

 Faktor lain diduga seperti 

durasi waktu pemberian edukasi dapat 

mempengaruhi besar nilai pengaruh pada 

media. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media sosial Instagram terbukti lebih 

berpengaruh dalam memberikan edukasi 

gizi untuk siswa dibandingkan melalui 

media sosial YouTube. Melihat hal ini, 

sekolah memiliki kesempatan besar dapat 

mengaplikasikan teknologi digital 

menggunakan media sosial Instagram 

mengenai edukasi pengetahuan gizi 

seimbang untuk siswa, yang diharapkan 

dapat menyadarkan pentingnya 

pengetahuan gizi seimbang. 



Rinarto DL, dkk / Jurnal Ilmu Kesehatan Masyarakat. 2022; 11 (3): 287-292      

292 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengambil variabel lanjutan yaitu sikap 

dan perilaku tentang gizi seimbang untuk 

melihat hasil dari pemberian edukasi selain 

pengetahuan. Hasil penelitian juga 

mungkin akan lebih terlihat berpengaruh 

lagi jika ada kelompok pembanding berupa 

kelompok kontrol dan, kedua media 

penelitian ini bisa dijadikan variabel yang 

diteliti dari kebiasaan penggunaan kedua 

media sosial tersebut. 
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